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SUMMARY 

 

NANDA SANJAYA.  Camparison of rice at the middle and edge of row double 

row planting system 4:1 whice were fertilized with various time and frequency in 

riparian wetland (Supervised by BENYAMIN LAKITAN and ASTUTI 

KURNIANINGSIH). 

The objective of this research was to understand the effect of different 

timing and frequency of fertilizer application on rice growth and yield at the internal 

and edge rows in the 4:1 Jajar Legowo cropping system.  This research was 

conducted from July to October 2016 in Pemulutan, Ogan Ilir, South Sumatra, 

Indonesia. Each of the fertilizer and position treatments were replicated three times 

and arranged in split plot experimental design. The main plot consisted of timing of 

fertilizer application: T1= 15 DAP, T2= 30 DAP, T3= 45 DAP, T4= 15+30 DAP, 

T5= 15+45 DAP, T6= 30+45 DAP, T6= 30+45 DAP, T7= 15+30+45 DAP. The 

subplots were crop position: P1= edge row and P2= internal row. Results showed 

that during vegetative stage, timing of fertilizer application affected crop height 

which T1 produced the highest height (107,89 cm). T7 showed the highest result on 

weight of root (1402,5 g) and leaf dry weight (255,03 g) of crop biomass. While T6 

produced the highest of both weight and dry weight of stem ( 2073 g and 352,7 g). 

Crops at the edge rows showed  the highest root weight (1246,7 g), stem weight 

(1806 g), root dry weight (313,4 g), stem dry weight (313 g) and leaf dry weight 

(237,33 g). In generative characters, T7 showed the highest yield weight of grain 

per panicle (4,63 g) with percentage of filled spikelet 89,44 %. Result of this 

research showed that combination application of urea and NPKS fertilizer at 

15+30+45 DAP on the crops at the edge row produced the highest yield. 

 

Keyword: rice, fertilizer application, cropping system, edge effect, riparian 

wetland 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

NANDA SANJAYA. Pembandingan antara tanaman padi pada baris tengah dan 

pinggir dalam pola tanam jajar legowo 4:1 yang dipupuk dengan waktu dan 

frekuensi berbeda dilahan rawa lebak (Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN 

dan ASTUTI KURNIANINGSIH). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu pemberian 

pupuk dengan frekuensi yang berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

padi pada posisi baris tengah dan pinggir. Penelitian ini dimulai pada bulan Juli – 

Oktober 2016 di pemulutan, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Rancangan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design), 

yang terdiri dari dua faktor dan tiga kali ulangan. Faktor pertama sebagai petak 

utama adalah waktu aplikasi pupuk, yaitu T1= 15 hst, T2= 30 hst, T3= 45 hst, T4= 

15+30 hst, T5= 15+45 hst, T6= 30+45 hst, T6= 30+45 hst, T7= 15+30+45 hst. Faktor 

kedua sebagai anak petak adalah posisi baris tanaman padi, yaitu P1= Tanaman 

pinggir, P2= Tanaman tengah. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pada fase 

vegetative tanaman, perlakuan waktu aplikasi pupuk mempengaruhi tinggi 

tanaman, dimana perlakuan T1 menunjukkkan nilai tertinggi (107,89 cm). 

Perlakuan T7 menunjukkan hasil terbaik pada biomassa tanaman yaitu berat basah 

akar dan berat kering daun, yaitu 1402,5 g dan 255,03 g. Sementara perlakuan T6 

menunjukkan hasil tertinggi pada berat basah dan berat kering batang (2073 g dan 

352,7 g). Perlakuan P1 menunjukkan berat tertinggi pada biomassa tanaman, 

termasuk berat basah akar (1246,7 g), berat basah batang (1806 g), berat kering akar 

(313,4 g), berat kering batang (313 g) dan berat kering daun (237,33 g). Pada fase 

generatif T7 menunjukkan berat gabah per malai tertinggi (4,63 g) dengan 

persentase gabah berisi (89,44 g). Aplikasi pupuk urea dan phonska yang diberikan 

tiga kali yaitu pada 15 hst, 30 hst dan 45 hst pada tanaman pinggir mendapatkan 

hasil yang terbaik. 

 

Kata kunci: padi, aplikasi pupuk, pola tanam, efek tepi, rawa lebak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sebagai sumber makanan pokok penduduk Indonesia bahkan Asia, padi 

merupakan komoditas paling penting. Padi memiliki fungsi ganda, tidak hanya 

sebagai tanaman pangan, tetapi juga telah menjadi komoditas sosial, ekonomi, dan 

politik.  Pemerintah sangat berkepentingan untuk menjaga ketersedian, distribusi, 

dan stabilitas harga bahan pangan pokok ini.  Kementerian Pertanian Republik 

Indonesia mentargetkan agar produksi padi mencapai 78,13 juta ton Untuk 

memenuhi kebutuhan beras nasional pada tahun 2017, (Kementerian Pertanian, 

2016). 

Upaya meningkatkan produksi padi dihadapkan pada kendala terbatasnya 

dan semakin menyempitnya lahan pertanian subur yang tersedia akibat konversi 

dan degradasi lahan.  Dalam kondisi keterbatasan luas lahan yang sesuai untuk 

pertanian ini, maka untuk mencapai target tersebut, beberapa upaya yang dapat 

dilakukan, antara lain adalah meningkatkan produktivitas tanaman (crop 

productivity), meningkatkan intensitas tanam (cropping intensity) dan perluasan 

pertanaman ke lahan-lahan sub-optimal. 

Tanaman dapat tumbuh dengan baik dan memberikan produksi yang tinggi 

maka diperlukan unsur hara yang cukup. Unsur hara utama yang dibutuhkan 

tanaman adalah nitrogen (N) fosfor (P) dan kalium (K). Tidak terpenuhinya salah 

satu unsur hara tersebut akan mengakibatkan menurunnya kualitas dan kuantitas 

hasil produksi pertanian. Unsur hara N, P dan K didalam tanah tidak cukup tersedia 

dan terus berkurang karena diambil untuk pertumbuhan tanaman dan terangkut 

pada waktu panen, tercuci, menguap, dan erosi, untuk mencukupi kekurangan unsur 

hara N, P, dan K perlu dilakukan pemupukan yang sesuai untuk memenuhi 

kebutuhan hara-hara tersebut sekaligus adalah phonska pupuk majemuk NPK 15-

15-15 (PT Petrokimia Gresik, 2002). 

Pemupukan berimbang adalah upaya pemenuhan kebutuhan hara tanaman 

agar dapat mencapai hasil optimal `(tanpa kelebihan/kekurangan hara) melalui 

pemberian pupuk dengan mempertimbangkan jumlah hara yang telah tersedia di 
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dalam tanah (Karim, 2005). Pupuk majemuk adalah pupuk yang sengaja dibuat oleh 

pabrik dengan mencampurkan 2 atau 3 zat (unsur) atau lebih dalam satu pupuk. 

Pupuk campuran ini merupakan gabungan unsur-unsur yang dikandung pupuk 

tunggal, seperti nitrogen digabung fosfat menjadi NP ditambah unsur kalium 

menjadi NPK (Lingga,1994). Unsur N berperan sebagai penyusun klorofil yang 

sangat berpengaruh terhadap proses penyerapan cahaya dalam kaitannya dengan 

proses fotosintesis tanaman dan fotosintat yang dihasilkan. Menurut Abdul (2003) 

peran unsur K adalah untuk memacu translokasi asimilat dari sumber (source), 

yakni daun ke bagian organ penyimpanan (sink). 

Pemberian pupuk dilakukan secara terjadwal berdasarkan fase pertumbuhan 

tanaman, maka pemberian pupuk untuk padi hibrida sebaiknya pada umur 7 – 10 

hari setelah tanam (HST), 21 HST dan 42 HST, masing-masing sebanyak 75 kg 

Urea, 100 kg SP-36 dan 50 kg KCl per hektar;  150 kg Urea per hektar, serta 75 kg 

Urea dan 50 kg KCl per hektar. Pupuk Urea perlu diberikan sebanyak 3 kali, agar 

pemberian pupuk N menjadi lebih efisien terserap oleh tanaman padi hibrida. 

Sedangkan pemberian pupuk KCl dilakukan 2 kali, agar proses pengisian gabah 

menjadi lebih baik dibanding dengan satu kali pemberian bersamaan dengan pupuk 

Urea pertama (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2015). 

Peningkatan produktivitas padi dapat dilakukan dengan intensifikasi 

aplikasi sarana produksi (agricultural inputs) dan menata pola tanam yang lebih 

sesuai untuk tumbuh-kembang tanaman padi.  Salah satu upaya peningkatan 

produksi melalui pola tanam adalah menggunakan pola tanam ‘Jajar Legowo’. 

Sistem tanam jajar legowo adalah meningkatkan populasi dengan cara mengatur 

jarak tanam. Sistem tanam ini juga memanipulasi tata letak tanaman, sehingga 

rumpun tanaman sebagian besar menjadi tanaman pinggir. Tanaman padi yang 

berada di pinggir akan mendapatkan sinar matahari yang lebih banyak, sehingga 

menghasilkan gabah lebih tinggi dengan kualitas yang lebih baik. Pada cara tanam 

legowo 2:1, setiap dua baris tanaman diselingi satu barisan kosong dengan lebar 

dua kali jarak barisan, namun jarak tanam dalam barisan dipersempit menjadi 

setengah jarak tanam aslinya, begitu juga selanjutnya pada cara tanam legowo 4:1, 

6:1, dan 8:1 masing-masing berasal dari jarak tanam tegel (Makarim dan Ikhwani 

2012).  
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Teknologi Legowo merupakan rekayasa teknik tanam dengan mengatur 

jarak tanam antar rumpun dan antar barisan sehingga terjadi pemadatan rumpun 

padi dalam barisan dan melebar jarak antar barisan sehingga seolah-olah rumpun 

padi berada dibarisan pinggir dari pertanaman yang memperoleh manfaat sebagai 

tanaman pinggir (border effect). Introduksi sistem tanam jajar legowo adalah salah 

satu inovasi teknologi yang memberikan dampak bagi peningkatan produktivitas 

padi karena dapat meningkatkan jumlah gabah/malai padi sawah dibandingkan 

sistem lain. Selain itu pada sistem tanam jajar legowo, dimana setiap tanaman 

mempunyai ruang kosong yang cukup sehingga mengurangi persaingan terhadap 

cahaya, udara dan air, kondisi ini menyebabkan pembentukan biji dapat terjadi 

dengan sempurna (Arafah, 2006).  

Hasil penelitian jarak tanam di Indonesia dilaporkan Pratiwi et al. (2010) 

menyimpulkan bahwa jarak tanam lebar memberi peluang varietas tanaman 

mengekspresikan potensi pertumbuhannya. Semakin rapat populasi tanaman, 

semakin sedikit jumlah anakan dan jumlah panjang malai per rumpunnya. Pada 

populasi rendah (jarak tanam lebar), keragaan rumpun padi besar, namun per 

luasannya hasil dan komponen hasilnya lebih rendah dibandingkan jarak tanam 

yang lebih rapat. Tanaman pinggir akan memperoleh sinar matahari yang lebih 

banyak dan sirkulasi udara yang lebih baik, unsur hara yang lebih merata, serta 

mempermudah pemeliharaan tanaman. Hasil penelitian Misran (2014) bahwa 

penerapan sistem tanam jajar legowo berpengaruh nyata terhadap komponen hasil 

gabah kering panen, dan dapat meningkatkan hasil gabah kering panen sekitar 19,9-

22,0%. 

Walaupun sudah banyak penelitian untuk mengetahui produktivitas 

tanaman padi dengan pola tanam jajar legowo, namun belum diketahui apakah 

sudah ada penelitian yang secara spesifik membandingkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman padi yang berada pada baris tengah dan baris pinggir untuk pola tanaman 

jajar legowo 4:1.  Oleh sebab itu, penelitian ini dirancang secara khusus untuk 

membandingkan pertumbuhan dan hasil tanaman padi antara baris pinggir dan baris 

tengah. 
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1.2. Tujuan 

1. Membandingkan perbedaan pertumbuhan dan hasil tanaman padi varietas 

Ciherang pada baris tengah dan baris pinggir pada pola tanam Jajar Legowo 

4:1. 

2. Mengetahui waktu aplikasi pupuk urea dan pupuk phonska terhadap performa 

tanaman baris pinggir dan baris tengah. 

 

1.3. Hipotesis 

1. Diduga pada pola tanam jajar legowo 4:1 pada posisi tanaman pinggir  hasilnya 

akan lebih tinggi karena efek tanaman pinggir. 

2. Diduga pemupukan yang dilakukan melalui 3 (tiga) waktu aplikasi akan 

menghasilkan pertumbuhan dan hasil yang baik. 
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